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ABSTRAK 

Pelaksanaan pembelajaran Daring pada masa COVID-19, UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry harus tetap berperan dalam memenuhi rujukan 

mahasiswa. Maka dari itu penulis meneliti tentang “Peran Perpustakaan dalam 

Memenuhi Rujukan Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh pada Proses Pembelajaran Daring masa Covid-19”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Perpustakaan dalam pemenuhan 

rujukan mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry pada proses 

pembelajaran daring masa covid-19. Penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan  pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh khususnya 

mahasiswa Ilmu Perpustakaan Angkatan 2018. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah berperan baik sebagai penyedia 

informasi, mediator, agen perubahan, dan lembaga pendidikan namun, dibidang 

pembaruan koleksi masih beperan kurang baik. Hal ini berbanding lurus dengan 

respon mahasiswa yang menyatakan bahwa pemenuhan bahan rujukan di UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry dari segi jumlah bahan rujukan, kualitas, 

kerelevanan, ragam, dan kemuktahiran bahan rujukan dengan katagori cukup baik. 

Dengan demikian UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry perlu meningkatkan lagi 

perannya dalam memenuhi rujukan mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada proses pembelajaran daring masa Covid-19. 

Kata kunci: Peran Perpustakaan, Bahan Rujukan, Pembelajaran Jarak Jauh.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  

  Perpustakaan merupakan institusi pengelolaan koleksi karya tulis, karya 

cetak, dan karya rekam, secara profesional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

para pemustaka.
1
 Jenis-jenis Perpustakaan yang ada  dan berkembang di Indonesia 

ada empat jenis salah satunya adalah Perpustakaan Perguruan Tinggi.  

 Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan sebuah sarana penunjang 

yang didirikan untuk mendukung kegiatan Civitas Akademik dimana Perguruan 

Tinggi itu berada. Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah Perpustakaan yang 

tergabung dalam lingkungan lembaga pendidikan tinggi, baik berupa 

Perpustakaan Universitas, Perpustakaan Fakultas, Perpustakaan Akademik, dan 

Perpustakaan 

                                                 
1
 Undang-undang  Republik  Indonesia  Nomor 43 Tahun  2007 tentang Perpustakaan, 

(Jakarta: Perpustakaan  Nasional RI, 2007):  4. 
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Sekolah Tinggi.
2
 Perpustakaan Perguruan Tinggi dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya tentunya memiliki peran yang mendukung Tridharma Perguruan 

Tinggi.  

 Salah satu peran Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah sebagai media 

penghubung sumber informasi dengan para pengunjung, dan bertujuan 

memberikan informasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan, 

menunjang proses perkuliahan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta 

menunjang program lembaga perguruan tinggi dimana perpustakaan bernaung.
3
 

Terkadang memang tidak semua informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dapat 

dipenuhi, karena memang tidak ada Perpustakaan yang dapat memenuhi semua 

kebutuhan informasi pemakai, untuk itu dibutuhkan Pustakawan untuk membantu 

peran Perpustakaan dalam menyampaikan informasi kepada pengguna.
4
 

 Mahasiswa sebagai Pemustaka pada Perpustakaan Perguruan Tinggi 

sangat membutuhkan informasi dari bahan rujukan yang dapat di akses melalui 

perpustakaan. Kebutuhan informasi mahasiswa dilandasi oleh adanya tugas yang 

diberikan oleh dosen yang mengharuskan mahasiswa mencari informasi bahan 

rujukan ke perpustakaan. The Library Association menyatakan Kebutuhan 

Informasi merupakan kemampuan seseorang dalam mengetahui bahwa 

pengetahuan yang dimilikinya tentang sesuatu subyek tertentu tidak mencukupi.
5
 

                                                 
2
 Imran Berawi, Mengenal Lebih Dekat Perpustakaan Perguruan Tinggi, 2012, Volume 

06 No.01, Hlm 49. 
3
 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2015), hlm 41. 
4
 Imran Berawi, “Mengenal Lebih,”….,49-50. 

5
 Fitriana Tjiptasari dkk, Kebutuhan Informasi Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta, Pustakaloka, 2017, Vol 9. No 1, hlm 62. 
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 Bahan rujukan adalah salah satu kebutuhan informasi mahasiswa di 

suatu perpustakaan. Bahan rujukan merupakan dokumen atau koleksi di 

perpustakaan yang dapat dijadikan sebagai rujukan atau acuan, bahan rujukan 

merupakan koleksi yang terdiri atas buku-buku atau bahan pustaka lainnya, yang 

memuat informasi mengenai hal tertentu.
6
 Menurut Yusup dalam Imam Berawi 

bahan rujukan perpustakaan terdiri dari empat jenis diantaranya adalah buku teks, 

buku referensi, bahan media cetak bukan buku, dan bahan media elektronik. 

1. Buku Teks, adalah buku yang membahas suatu bidang ilmu tertentu 

yang ditulis dengan tujuan untuk memudahkan pencapaian proses 

melajar mengajar antar murid dengan guru, termasuk juga antara 

mahasiswa dengan dosen.  

2.  Buku Referensi, adalah buku yang isinya maupun penyajiannya 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan yang bersifat 

spesifik atau khusus.  

3. Bahan Media Cetak Bukan Buku, adalah segala macam penerbitan 

yang dicetak, tetapi tidak berbentuk buku. Untuk lebih jelasnya yang 

termasuk pada koleksi media cetak bukan buku. 

4. Bahan Media Elektronik, adalah jenis bahan pustaka yang bukan hasil 

cetakan, malainkan hasil teknologi elektronik. Produk teknologi yang 

sering dijadikan media komunikasi dan pendidikan didunia pendidikan 

                                                 
6
 Abdul Rahman Saleh, Pengertian, Jenis, dan  Fungsi Bahan Rujukan, bahan rujukan, 

hlm 1-3. 
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dan instruksional adalah media pandang dengar (audio visual), 

mikrofis, mikrorider, dan komputer.
7
 

 UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh merupakan salah satu 

Perpustakaan Perguruan Tinggi yang ada di Provisi Aceh. Jumlah koleksi dan 

bahan rujukan yang ada di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah memenuhi 

standar hal ini dibuktikan dengan prestasi yang diraih dari akreditasi B menjadi 

akreditasi A, dengan demikian hal ini tentu dapat menunjang fungsi pendidikan di 

Perpustakaan tersebut. 

 Namun pada pertengahan bulan maret tahun 2020 lalu Indonesia 

digemparkan dengan penyebaran Virus Corona (COVID-19. Dampak dari adanya 

virus ini maka dunia pendidikan mengalami perubahan dan penyesuaian sesuai 

arahan dari Kementrian Agama Republik Indonesia, bentuk perubahan itu adalah 

pembelajaran daring (e-learning). 

 Pembelajaran daring (e-learning) adalah penggunaan internet untuk 

melakukan akses materi belajar, untuk melakukan interaksi dengan materi; 

instruktur (guru atau dosen) dan pembelajar yang lain, untuk mendapatkan 

dukungan selama proses pembelajaran yang bertujuan agar memperoleh 

pengetahuan, menciptakan pemahaman dan untuk berkembang dari pengalaman 

belajar.8 Provinsi Aceh juga mengikuti anjuran pemerintah melaksanakan 

pembelajaran daring, hal ini juga diterapkan oleh lembahga-lembaga pendidikan 

                                                 
7
 Imran Berawi, “Mengenal Lebih,”…..58-59. 

8
 Andi Salwa Diva, Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19, 2021, Vol. 1, No. 

1, Hlm 32. 
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yang ada di Aceh, salah satunya adalah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

 Anjuran pembelajaran jarak jauh melalui surat keputusan Kementrian 

Agama Repulik Indonesia dan dilanjutkan dengan surat edaran sivitas akademika 

UIN Ar-Raniry, yang berbunyi “bahwa demi memutus rantai penyebaran virus 

corona maka pembelajaran tatap muka ditiadakan terhitung dari 16 maret- 31 

maret 2020”.
9
 Dengan begitu semua mahasiswa diharuskan belajar jarak jauh 

termasuk mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora. Proses penerapan 

pembelajaran jarak jauh di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

menggunakan aplikasi atau media jarak jauh seperti, Google Zoom, Google Meet, 

Google Classroom, dan Canvas, sebagaimana yang telah tercantum pada SOP 

Pelaksanaan Pembelajaran Daring UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
10

 

 Dengan adanya pelaksanaan pembelajaran daring tersebut UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry juga harus tetap memberikan pelayanan dengan 

standar layanan.  Sesuai dengan kebijakan selama masa pandemi yaitu mematuhi 

protokol kesehatan jika berkunjung ke perpustakaan dan kebijakan jadwal 

operasional layanan pada pemustaka yang di posting pada akun Instagram resmi 

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry.
11

 

 Pada observasi awal peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 

Pustakawan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, beliau mengatakan pihak UPT 

                                                 
9
 Surat edaran sivitas akademika UIN Ar-Raniry, nomor 380/Un.08/R/Kp.07.6/03/2020. 

 
10

 Khatib A. Latief, Pedoman Sistem Pembelajaran Daring UIN Ar-Raniry, (Banda Aceh: 

Lembaga Penjamin Mutu (LPM), 2020) 
11

 Postingan Istagram Resmi UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 

https://www.instagram.com/p/CEjTUrOJYVM/?igshid=3aac0gh39l5z 

 

https://www.instagram.com/p/CEjTUrOJYVM/?igshid=3aac0gh39l5z
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Perpustakaan UIN Ar-Raniry juga  mengupgrade sistem website agar dapat lebih 

mudah di akses oleh mahasiswa terutama pada proses pembelajaran daring saat 

ini. Mahasiswa sudah dapat mengakses ebook berbentuk pdf secara gratis, PDF 

drive, OPAC melalui jarak jauh, mengakses repository dan lain sebagainya.
12

 

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry juga menyedikan layanan tanya jawab dengan 

mahasiswa dengan menggunakan akun media sosial seperti gmail dan Instagram, 

hal ini bertujuan untuk dapat memenuhi bahan rujukan mahasiswa selama proses 

pembelajaran daring. 

 Peneliti juga mewawancarai beberapa mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry, mereka mengatakan selama proses pembelajaran 

daring jarang mengakses informasi berupa bahan rujukan di UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry. Mereka juga belum banyak yang mengetahui adanya website 

yang dapat mengakses informasi berupa bahan rujukan di di UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry.
13

 

 Oleh karena itu dari penjelasan di atas peneliti ingin melihat bagaimana 

peran UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada saat proses pembelajaran daring 

seperti saat ini tetap dapat memenuhi kebutuhan informasi berupa bahan rujukan 

mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora. Maka dari itu peneliti tertarik ingin 

meneliti “Peran Perpustakaan dalam Pemenuhan Rujukan Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora  UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada Proses 

Pembelajaran Daring Masa Covid-19” 

 

                                                 
12

 Observasi awal di UPT Perpustakaan UIN Ar-raniry Banda Aceh, 01 April 2021. 
13

 Wawancara dengan Mahasiswa/I Fakultas Adab dan Humaniora, 29 April 2021. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diuraikan bahwa 

rumusan masalahnya adalah, bagaimana peran Perpustakaan dalam pemenuhan 

rujukan Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry pada proses 

pembelajaran daring masa Covid-19 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah :untuk mengetahui bagaimana peran 

Perpustakaan dalam pemenuhan rujukan mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry pada proses pembelajaran daring masa Covid-19. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis   

a. Penelitian pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh  

diharapkan dapat menambah nilai ilmu pengetahuan bidang 

perpustakaan khususnya dalam hal peran perpustakaan selama 

mahasiswa dalam penerapan pembelajaran daring masa covid-19.  

b.  Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian serupa yang 

memiliki kemiripan topik yang sama.  

2. Manfaaf Praktis   

Manfaat  praktis dari penelitian ini adalah untuk bahan bacaan dan referensi 

di penelitian kedepannya, khususnya bagi Perpustakaan, Pustakawan, dan 
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Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. Agar mereka 

dapat mengetahui jalannya proses penerapan peran perpustakaan pada 

proses pembelajaran daring yang sangat berbeda dengan pembelajaran 

normal, dan dapat dijadikan pengalaman sehinnga dari pengalaman itu dapat 

diambil pembelajaran. 

 

E. Penjelasan Istilah 

 Untuk menghindari kerancuan pemahaman terhadap istilah-istilah yang 

terdapat pada judul Skripsi ini, maka perlu dijelaskan istilah-istilahnya. Adapun 

penjelasan istilah tersebut, yakni : 

1. Peran Perpustakaan 

Peran perpustakaan adalah sebagai media atau jembatan yang berfungsi 

menghubungkan antar sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang 

terkandung di dalam koleksi perpustakaan dengan para pemakainya, juga 

sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan komunikasi antara 

sesama pemakai dan antara penyelenggara perpustakaan dengan masyarakat 

yang dilayani. Perpustakaan juga dapat berperan aktif sebagai fasilitator, 

mediator, dan motivator bagi mereka yang ingin mencari, memanfaatkan, dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalamannya.
14

 

Dalam penelitian ini peran Perpustakaan berfokus pada  bagaimana UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry pada proses pembelajaran daring dapat berperan 

                                                 
14

 Junaeti Dan Agus Arwani, Peranan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Kualitas 

Perguruan Tinggi, 2016, Vol. 4, No. 1, Hlm 32. 
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dalam meberikan sumber informasi dan menjadi fasilitator terhadap 

pemenuhan bahan rujukan mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. 

2. Bahan Rujukan 

Bahan rujukan merupakan koleksi yang terdiri atas buku-buku atau bahan 

pustaka lainnya, yang memuat informasi mengenai hal tertentu. Koleksi 

tersebut dianggap sangat bermanfaat karena dapat digunakan sebagai rujukan 

atau acuan dalam hal memeneuhi kebutuhan informasi pengguna 

perpustakaan.15 

  Bahan rujukan dalam penelitian ini berfokus pada bahan pustaka di UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh baik cetak maupun non cetak untuk 

memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora 

angkatan 2018 pada proses pembelajaran daring masa covid-19. 

3. Pembelajaran Daring (e-learning)  

Pembelajaran daring (e-learning) merupakan merupakan metode 

pembejaran yang menggunakan teknologi dan jaringan internet mulai dari 

penggunaan Whatsapp, Google Classroom, Zoom atau aplikasi lainnya. 

Pembelajaranan daring dilakukan dengan memanfaatkan teknologi internet 

dengan sistem belajar jarak jauh, sehingga kegiatan belajar dan mengajar 

(KBM) tidak dilakukan secara tatap muka. Pembelajaran online dapat 

dilakukan dengan menggunakan beberapa media, baik media cetak (modul) 

                                                 
15

 Abdul Rahman Saleh dan Badollahi Mustafa, Bahan Rujukan, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2010), hlm.13 
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maupun non cetak (audio atau video), komputer atau internet, siaran radio dan 

televisi.
16

 

Dalam penelitian ini pembelajaran daring dilakukan karena adanya 

pandemi Virus Corona yang mengharuskan mahasiswa UIN Ar-Raniry 

khususnya Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora belajar daring dengan 

menggunakan aplikasi Google Zoom, Google Meet, Google Classroom, dan 

Canvas dengan menggunakan jaringan internet. 

                                                 
16

 Marilin Kristina, Model Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi 

Covid 19 Di Provinsi Lampung, 2020, Vol. 4, No. 2, hlm 201. 
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                                                  BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

 Berdasarkan judul penelitian yang peneliti lakukan maka tinjauan 

kepustakaan (literatue review) yang dikaji ada dua variabel, yaitu kajian tentang 

peran perpustakaan dan pemenuhan bahan rujukan mahasiswa pada proses 

pembelajaran daring masa covid-19.  Sebagai bahan referensi ada beberapa tulisan 

berkaitan dengan judul peneliti yang secara tidak langsung berkaitan.  

 Pertama, skripsi yang ditulis oleh Meiry Handayani yang berjudul 

“Analisis Pemanfaatan Sumber Rujukan dalam Penyelesaian Tugas Perkuliahan 

Mahasiswa Universitas Terbuka di Banda Aceh”. Pokok permasalahan adalah 

Bagaimana bentuk pemanfaatan sumber rujukan yang digunakan oleh mahasiswa 

UT dalam penyelesaian tugas perkuliahan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui apa saja sumber rujukan yang dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam 

penyelesaian tugas perkuliahan di Universitas Terbuka Banda Aceh dan 

bagaimana bentuk pemanfaatkan sumber rujukan yang digunakan oleh mahasiswa 

UT dalam penyelesaian tugas perkuliahan. Metode yang digunakan adalah metose 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian ditemukan bahwa sumber rujukan yang 

dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam penyelesaian tugas perkuliahan yang 

digunakan lebih banyak literature primer yaitu monograf atau buku dengan 

kutipan sebanyak 41 kutipan dari 91 kutipan. Dengan demikian sumber rujukan 

yang dimanfaatkan oleh mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan dalam penyelesaian 
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tugas perkuliahan masih cukup tepat. 41,7% menyatakan bahwa mereka masih 

menggunakan sumber rujukan yang kurang akurat yaitu dari internet seperti 

blogspot, wordpress dan Wikipedia.
17

  

 Kedua, skripsi yang ditulis oleh Jumiati Agustina yang berjudul 

“Pemanfaatan Koleksi Bahan Rujukan Umum dan Khusus di Perpustakaan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang”. Pokok permasalahan penelitian ini Bagaimana kelengkapan dan 

pemanfaatan koleksi buku bahan rujukan umum dan khusus di 

PerpustakaanFakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

kelengkapan koleksi buku-buku bahan rujukan umum dan khusus di 

Perpustakaan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kuantitatif deskriptip. Hasil dari penelitian koleksi lengkap buku 

materi umum dan referensi khusus dengan skor 0,56857 dalam selang waktu 

0,40-0,599 tingkat pencapaian saat menyelesaikan koleksi buku bahan referensi 

umum dan khusus di Perpustakaan Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, sedangkan kendala yang 

dihadapi oleh pengguna dalam pelayanan bahan bacaan umum dan referensi 

buku spesifik skor 0,53142 berada pada interval 0,40-0,599 tingkat pencapaian 

sedang dan pemanfaatan buku rujukan umum dan spesifik skor 0,57114 berada 

pada level interval 0,40 -0,599 tingkat pencapaiannya adalah pemanfaatan buku 

                                                 
17

Meiry Handayani. “Analisis Pemanfaatan Sumber Rujukan dalam Penyelesaian Tugas 

Perkuliahan Mahasiswa Universitas Terbuka di Banda Aceh” (Banda Aceh: Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2021).  Diakses 19 juni 2021. 
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bahan referensi umum dan khusus di Perpustakaan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
18

 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Amalia yang berjudul “Pemanfaatan 

Koleksi Referensi di Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri Nomor 66-IX 

Kelurahan Sengeti Kabupaten Muaro Jambi”. Pokok permasalahan penelitian ini 

Apa dan bagaimana hambatan/kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan koleksi 

referensi di perpustakaan Sekolah Dasar Negeri Nomor 66/IX Kelurahan Sengeti 

Kabupaten Muaro Jambi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemanfataan 

koleksi referensi di perpustakaan Sekolah Dasar Negeri Nomor 66/IX Kelurahan 

Sengeti Kabupaten Muaro Jambi, mengetahui hambatan-hambatannya dan upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pemanfataan koleksi referensi 

di perpustakaan Sekolah Dasar Negeri Nomor 66/IX Kelurahan Sengeti 

Kabupaten Muaro Jambi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemustaka memanfaatkan 

koleksi referensi jika ada tugas dari guru saja. Dalam pemanfaatannya hanya 

beberapa koleksi referensi yang dimanfaatkan oleh pemustaka seperti kamus, 

ensiklopedi dan beberapa sumber geografi. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pemahaman petugas perpustakaan untuk mensosialisasikan koleksi referensi di 

perpustakaan tersebut..
19

 

 

                                                 
18

 Jumiati Agustina. “Pemanfaatan Koleksi Bahan Rujukan Umum dan Khusus di 

Perpustakaan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang” (Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2018)..  Diakses 19 Juni 2021. 
19

 Amalia, “Pemanfaatan Koleksi Referensi di Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 

Nomor 66-IX Kelurahan Sengeti Kabupaten Muaro Jambi” (Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi, 2018), Diakses 19 Juni 2021. 
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 1.1 Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

Nama 

(Tahun) 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

Meiry 

Handayani 

(2021) 

Analisis 

Pemanfaatan 

Sumber 

Rujukan 

dalam 

Penyelesaian 

Tugas 

Perkuliahan 

Mahasiswa 

Universitas 

Terbuka di 

Banda Aceh 

1. Membahas 

bahan rujukan 

perpustakaan 

 

2.menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif  

 

 

 Sumber 

rujukan atau 

bahan rujukan 

pada 

penelitian 

penulis 

ditujukan 

kepada 

mahasiswa 

fakultas adab 

dan 

humaniora  

UIN Ar-

Raniry pada 

masa 

pembelajaran 

daring. 

Sedangkan 

pada 

penelitian 

Meiry 

Handayani 

Bahan 

rujukan untuk 

penyelesaian 

tugas pada 

mahasiswa 

universitas 

terbuka di 

Banda Aceh 

ditemukan bahwa 

sumber rujukan 

yang 

dimanfaatkan oleh 

mahasiswa dalam 

penyelesaian tugas 

perkuliahan yang 

digunakan lebih 

banyak literature 

primer yaitu 

monograf atau 

buku dengan 

kutipan sebanyak 

41 kutipan dari 91 

kutipan. Dengan 

demikian sumber 

rujukan yang 

dimanfaatkan oleh 

mahasiswa Prodi 

Ilmu Perpustakaan 

dalam 

penyelesaian tugas 

perkuliahan masih 

cukup tepat. 

41,7% 

menyatakan 

bahwa mereka 

masih 

menggunakan 

sumber rujukan 

yang kurang 

akurat yaitu dari 

internet seperti 

blogspot, 

wordpress dan 

Wikipedia 

Jumiati 

Agustina 

(2018) 

Pemanfaatan 

Koleksi 

Bahan 

Rujukan 

Umum dan 

Khusus di 

1. Membahas 

bahan rujukan 

perpustakaan 

 

 

1. Penelitian 

Jumiati 

Agustina 

Menggunakan 

Metode 

Penelitian 

koleksi lengkap 

buku materi 

umum dan 

referensi khusus 

dengan skor 

0,56857 dalam 
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Nama 

(Tahun) 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

Perpustakaan 

Fakultas 

Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan 

Universitas 

Islam Negeri 

Raden Fatah 

Palembang 

Kuantitatif, 

sedangkan 

Penelitian 

penulis 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

 

2. tempat 

Penelitian 

Jumiati di 

Perpustakaan 

Fakultas 

sedangkan 

penulis di 

Perpustakaan 

Universitas 

 

3. Penelitian 

Jumiati Pada 

Masa 

sebelum 

COVID-19. 

Sedangkan 

penelitian 

penulis pada 

masa 

pembelajaran 

daring 

selang waktu 0,40-

0,599 tingkat 

pencapaian saat 

menyelesaikan 

koleksi buku 

bahan referensi 

umum dan khusus 

di Perpustakaan 

Fakultas 

IlmuTarbiyah dan 

Keguruan 

Universitas Islam 

Negeri Raden 

Fatah Palembang, 

sedangkan kendala 

yang dihadapi 

oleh pengguna 

dalam pelayanan 

bahan bacaan 

umum dan 

referensi buku 

spesifik skor 

0,53142 berada 

pada interval 0,40-

0,599 tingkat 

pencapaian sedang 

dan pemanfaatan 

buku rujukan 

umum dan 

spesifik skor 

0,57114 berada 

pada level interval 

0,40 -0,599 

tingkat 

pencapaiannya 

adalah 

pemanfaatan buku 

bahan referensi 

umum dan khusus 

di Perpustakaan 

Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan 

Keguruan 

Universitas Islam 
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Nama 

(Tahun) 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

Negeri Raden 

Fatah Palembang. 

Amalia 

(2018) 

Pemanfaatan 

Koleksi 

Referensi di 

Perpustakaan 

Sekolah 

Dasar Negeri 

Nomor 66-

IX 

Kelurahan 

Sengeti 

Kabupaten 

Muaro Jambi 

1. Membahas 

koleksi 

referensi 

samdengan 

bahan rujukan 

perpustakaan 

 

2.Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif  

 

3.Menggunakan 

teknik 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

 

 

Penelitian 

Amalia lebih 

kepada 

hambatan dan 

kendala untuk 

mengakses 

bahan rujukan 

atau koleksi 

referensi. 

Sedangkan 

penelitian 

penulis lebih 

bagaimana 

peran 

perpustakaan 

perguruan 

tinggi dalam 

memenuhi 

bahan rujukan 

selama 

pembelajaran 

daring 

menunjukkan 

bahwa pemustaka 

memanfaatkan 

koleksi referensi 

jika ada tugas dari 

guru saja. Dalam 

pemanfaatannya 

hanya beberapa 

koleksi referensi 

yang 

dimanfaatkan oleh 

pemustaka seperti 

kamus, 

ensiklopedi dan 

beberapa sumber 

geografi. Hal ini 

dikarenakan 

kurangnya 

pemahaman 

petugas 

perpustakaan 

untuk 

mensosialisasikan 

koleksi referensi 

di perpustakaan 

tersebut 

 

 

B. Perpustakaan Perguruan Tinggi 

1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 

 Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan bagian integral dari kegiatan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi 
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sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi.
20

 

 Abdul Rahman Saleh dalam Salmah Fa’atin menyatakan bahwa 

Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan salah satu jenis sistem informasi 

spesifik, yakni suatu kumpulan dokumen yang terorganisasi, serta terpelihara 

untuk kepentingan referensi dan rujukan serta bahan ajar. Perpustakaan 

melakukan fungsi pengumpulan, pengolahan dan layanan sirkulasi bahan 

pustaka, penciptaan, publikasi, juga diseminasi informasi. Perpustakaan juga 

melakukan pengumpulan laporan hasil penelitian, pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi mulai perencanaan, proses pelaksanaan sampai 

akhir.
21

 

 Dari beberapa pengertian di atas maka Perpustakaan Perguruan Tinggi 

adalah suatu sarana penyebaran informasi untuk kegiatan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka menunjang 

kegiatan Tri Darma Perguruan Tinngi.  

   

2. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

 Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai sarana penyebaran informasi 

tentunya memiliki fungsi. Berikut  beberapa fungsi Perpustakaan Perguruan 

Tinggi antara lain adalah : 

 

                                                 
20

 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Standar Nasional 

Perpustakaan Perguruan Tinggi, Nomor 13 Tahun 2017, hlm 5. 
21

 Salmah Fa’atin  , Meningkatkan Peran Perpustakaan Perguruan Tinggi Dalam 

Membentuk Integritas Mahasiswa Menuju Kampus Berperadaban, Libraria, Vol. 5 No. 2, 2017, 

hlm 307. 
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a. Fungsi Edukasi 

Perpustakaan merupakan sumber belajar bagi civitas akademika, 

oleh karena itu koleksi yang mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program 

studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi 

pendukung evaluasi pembelajaran. Dalam hal ini jelas, bahwa tugas 

pokok Perpustakaan Perguruan Tinggi ialah menunjang program 

Perguruan Tinggi yang salah satunya adalah bersifat edukasi. 

b. Fungsi Riset dan Penelitian 

Salah satu fungsi dari Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah 

mendukung pelaksanaan riset yang dilakukan oleh civitas 

akademika melalui penyediaan informasi dan sumber-sumber 

informasi untuk keperluan penelitian pengguna. Informasi yang di 

peroleh melalui perpustakaan dapat mencegah terjadinya duplikasi 

penelitian. Kecuali penelitian yang akan dilakukan merupakan 

penelitian yang berkelanjutan. Oleh karena itu, melalui fungsi riset 

diharapkan karya-karya penelitian yang dilakukan oleh civitas 

akademik akan semakin berkembang. 

c. Fungsi Informasi 

Peranan perpustakaan, disamping sebagai sarana pendidikan juga 

berfungsi sebagai pusat informasi. Diharapkan perpustakaan dapat 

memenuhi kebutuhan informasi sang pemakai (user). Terkadang 
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memang tidak semua informasi yang dibutuhkan oleh pengguna 

dapat dipenuhi, karena memang tidak ada perpustakaan yang dapat 

memenuhi semua kebutuhan informasi pemakai. Untuk itu 

dibutuhkan peran pustakawan yang bisa memberikan arahan 

kemana sebaiknya mencari informasi yang dibutuhkan. Misalnya 

dengan menggunakan layanan rujukan dan media Internet.  

d. Fungsi Rekreasi 

Perpustakaan disamping berfungsi sebagai sarana pendidikan, juga 

berfungsi sebagai tempat rekreasi. Tentunya rekreasi yang dimaksud 

disini bukan berarti jalan-jalan untuk liburan, tetapi lebih 

berhubungan dengan ilmu pengetahuan. seperti dengan cara 

menyajikan koleksi yang menghibur pembaca misalnya bacaan 

humor, cerita perjalanan hidup seseorang, novel, dan membuat 

kreasi keterampilan. 

 

e. Fungsi Publikasi 

Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi 

karya yang dihasilkan oleh karya perguruan tingginya civitas 

akademik dan non akademik.
22

 

Dengan beberapa fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi di atas dapat 

kita menyimpulkan bahawa perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai 

                                                 
22

 Imran Berawi, Mengenal Lebih Dekat Perpustakaan Perguruan Tinggi, Jurnal Iqra’ 

Volume 06 No.01, 2012, hlm 49-50. 
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temapt penyimpanan buku akan tetapi perpustakaan juga berfungsi sebagai 

tempat rekreasi, publikasi dan lain sebagainya. 

 

3. Tujuan Perpustakann Perguruan Tinggi 

Selain memiliki fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi juga harus 

memiliki tujuan yang jelas, agar fungsinya berjalan dengan maksimal. 

Berikut tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi menurut Standar Nasional 

Perpustakaan Perguruan Tinggi : 

a. Menyediakan bahan perpustakaan dan akses informasi bagi 

pemustaka untuk kepentingan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

b. Mengembangkan, mengolah, dan mendayagunakan koleksi. 

c. Meningkatkan literasi informasi pemustaka. 

d. Mendayagunakan teknologi informasi dan komunikasi. 

e. Melestarikan bahan perpustakaan, baik isi maupun medianya.
23

 

 

Menurut Sulistyo Basuki dalam Rhoni Rodin secara umum tujuan 

perpustakaan perguruan tinggi adalah: 

a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, 

lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup pula 

tenaga administrasi perguruan tinggi. 

                                                 
23

 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Standar 

Nasional,……hlm 11. 
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b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat 

akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke 

mahasiswa program pascasarjana dan staf pengajar. 

c. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 

d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 

pemakaian. 

e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 

lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.
24

 

4. Peran Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan dalam menjalankan fungsi dan tujuan tentu harus memiliki 

peran. Peran perpustakaan perguruan tinggi secara umum adalah sebagai 

penunjang pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi di mana perpustakaan 

tersebut bernaung, yakni menunjang dharma penelitian, pendidikan dan 

pengabdian kepada masyarakat.
25

 

Peran Perpustakaan Pergutruan Tinggi menurut Pedoman Perpustakaan 

Nasional adalah sebagai berikut : 

a. Mengikuti perkembangan kurikulum serta perkuliahan dan 

menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pengajaran. 

b. Menyediakan koleksi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-

tugas dalam rangka studinya. 
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c. Mengikuti perkembangan mengenai program-program penelitan 

yang diselenggarakan di lingkungan perguruan tinggi induknya dan 

berusaha menyediakan literatur ilmiah dan bahan lain yang 

diperlukan bagi para peneliti. 

d. Memutakhirkan koleksi dengan mengikuti terbitan-terbitan yang 

baru baik berupa tercetak maupun tidak tercetak. 

e. Menyediakan fasilitas, yang memungkinkan pemustaka mengakses 

perpustakaan lain maupun pangkalan-pangkalan data melalui 

jaringan lokal (intranet) maupun global (internet) dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan informasi yang diperlukan.
26

 

Menurut Sutarno peranan perpustakaan adalah bagian tugas pokok yang 

harus dijalankan di dalam perpustakaan.
27

 Peranan perpustakaan yang dapat 

dijalankan menurut Sutarno antara lain : 

a. Perpustakaan berperan sebagai sumber informasi, pendidikan, 

peneltian, preservasi dan pelestari khasanah budaya bangsa serta 

tempat rekreasi yang sehat, murah dan bermanfaat. 

b. Perpustakaan berperan sebagai media atau jembatan yang 

berfungsi menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan yang terkandung di dalam koleksi perpustakaan 

dengan para pemakainya. 

                                                 
26

 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi, (Jakarta: 2015) hlm. 6. 
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c. Perpustakaan berperan sebagai sarana untuk menjalin dan 

mengembangkan komunikasi antara sesama pemakai, dan antara 

penyelenggara perpustakaan dengan masyarakat yang dilayani. 

d. Perpustakaan dapat pula berperan sebagai lembaga untuk 

mengembangkan minat baca, kegemaran membaca, kebiasaan 

membaca, dan budaya baca, melalui penyediaan berbagai bahan 

bacaan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat. 

e. Perpustakaan dapat berperan aktif sebagai fasilitator, mediator, dan 

motivator bagi mereka yang ingin mencari, memanfaatkan, dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalamannya. 

f. Perpustakaan berperan agen perubahan, agen pembangunan, dan 

agen kebudayaan umat manusia. 

g. Perpustakaan berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi 

anggota masyarakat dan pengunjung perpustakaan. 

h. Perpustakaan berperan dalam menghimpun dan melestarikan 

koleksi bahan pustaka agar tetap dalam keadaan baik semua hasil 

karya umat manusia yang tak ternilai harganya.  

i. Perpustakaan dapat berperan sebagai ukuran (barometer) atas 

kemajuan masyarakat dilihat dari intensitas kunjungan dan 

pemakaian perpustakaan.
28

 

Dengan beberapa peran Perpustakaan menurut Pedoman Perpustakaan 

Nasional dan peran perpustakaan menurut Sutarno di atas penulis 
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menggabungkan dua teori tersebut menjadi lima indikator yang penulis 

sesuaikan dengan  proses pembelajaran daring di UIN Ar-Raniry, diantaranya 

adalah peran sebagai, (1) penyedia informasi, (2) memperbaharui koleksi, dan 

(3) sebagai  mediator bagi pemustaka, (4) agen perubahan dan (5) sebagai 

lembaga pendidikan. 

 

C. Bahan Rujukan 

1. Pengertian Bahan Rujukan 

Menurut bahasa bahan rujukan terdiri atas dua kata, yaitu bahan dan 

rujukan. Yang dimaksud dengan kata bahan di sini adalah dokumen, 

umumnya berbentuk buku dan sekarang berbentuk digital baik yang 

didistribusikan dalam media CD-ROM maupun yang disajikan dalam bentuk 

virtual yang dikenal dengan internet. Semua bentuk tersebut merupakan 

koleksi perpustakaan atau unit informasi baik yang berbentuk nyata maupun 

maya atau virtual. Kata rujukan dalam modul ini berarti acuan, yang menurut 

Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan Poerwadarminta berarti “menunjuk 

kepada‟. Jadi bahan rujukan adalah dokumen atau koleksi di perpustakaan 

yang dapat dijadikan sebagai rujukan atau acuan.
29

 

Menurut Sri Marnodi dalam Jumiati menguraikan bahwa bahan rujukaan 

merupakan sumber dasar yang bisa dipakai untukk menjawab pertanyaan, 

walaupun sesungguhnya  menurut pustakawann dari Yogyakarta ini  Semua 

koleksi yang ada di perpustakaan, bahkan yang ada diluar perpustakaan yang 
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dapat digunakan oleh petugas rujukan dalam memberikan informasi kepada 

pengguna perpustakaan bisa dikelompokkan menjadi bahan rujukaann.
30

 

 

2. Jenis-Jenis Bahan Rujukan 

Menurut Sulistyo Basuki dalam bukunya Pengantar Ilmu Perpustakaan, 

bahan rujukan mencakup : 

a. Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam 

bentuk pustaka yaitu: (1) Buku, adalah bahan pustaka yang 

merupakan satu kesatuan yang utuh dan yang paling umum terdapat 

dalam bahan perpustakaan. Berdasarkan standar UNESCO tebal buku 

paling sedikit 49 halaman tidak termasuk kulit maupun jaket buku. (2) 

Terbitan berseri adalah bahan pustaka yang direncanakan untuk 

diterbitkan terus dengan jangka waktu tertib tertentu.    

b. Karya non cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 

tidak dalam bentuk cetak seperti buku, atau majalah melainkan dalam 

bentuk lain seperti: rekaman suara, rekaman video. Istilah lain untuk, 

mikrofis, mikrorider, dan komputer. Bahan pustaka ini ialah bahan 

non buku, yang termasuk dalam jenis bahan pustaka ini antara lain: 

(1) Rekaman suara yaitu bahan pustaka dalam bentuk kaset dan 

piringan hitam. (2) Gambar hidup dan rekaman video seperti: film 

dan kaset video, selain bersifat rekreasi dapat juga  dipakai  untuk 
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pendidikan. (3) Bahan kartografi, yang termasuk kedalam jenis ini 

adalah peta, atlas, foto udara. 

c. Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk 

menunjukkan semua bahan pustaka yang menggunakan media dan 

tidak dapat dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat 

yang dinamakan mikro reader. Ada tiga macam bentuk mikro yang 

sering menjadi koleksi perpustakaan yaitu: (1) Mikro film yaitu mikro 

dengan gulungan film dengan ukuran 10 mm dan 35 mm. (2) Mikrofis 

yaitu mikro dalam lembaran film ukuran 105 mm x 148 mm. (3) 

Mikropague, bentuk mikro dimana informasinya dicetak kedalam 

bentuk kertas yang mengkilat tidak tembus cahaya, ukurannya sebesar 

mikrofis. 

d. Karya dalam bentuk elektronik Dengan adanya teknologi informasi, 

maka informasi dapat dituangkan kedalam media elektronik seperti 

pita magnetis dan cakram atau disc. Untuk membacanya diperlukan 

perangkat keras seperti komputer, CD-ROOM Player, dan 

sebagainya.
31

 

 

3. Ketentuan Bahan Rujukan 

Ketentuan bahan rujukan berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan 

Perguruan Tinggi adalah : 
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a. Ragam jenis koleksi, koleksi perpustakaan harus lengkap dalam arti 

beragam subyeknya dan memadai besarnya agar dapa menunjang 

tujuan dan program lembaga induknya. 

b. Jumlah koleksi yang lengkap dan memadai merupakan salah satu 

langkah keberhasilan dalam sebuah perpustakaan dalam memenuhi 

kebutuhan informasi bagi para penggunanya. 

c. Kemutakhiran koleksi, koleksi hendaknya mencerminkan 

kemutakhiran, ini berarti bahwa perpustakaan harus mengadakan dan 

memperbaharui bahan pustaka sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan sehingga informasinya tidak ketinggalan zaman (up to 

date). 

d. Relevansi koleksi, pustakawan harus mempunyai data koleksi yang 

hendaknya relevan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang 

bermanfaat bagi penelitian dan pengembangan pada masyarakat 

tertentu. 

e. Kualitas koleksi, perpustakaan hendaknya memiliki koleksi yang 

berkualitas baik dari segi isi dan pengarangnya.
32

 

Dari lima teori ketentuan bahan rujukan di atas penulis mengambil kelima 

teori tersebut untuk dijadikan indikator penelitian, dan telah penulis sesuaikan 

dengan keadaan dan kondisi di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
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4. Manfaat Bahan Rujukan 

Adapun manfaat dari bahan rujukan di perpustakaan yang dapat 

dirasakan oleh pemustaka adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan keterangan atau penjelasan langsung dan mendasar 

tentang suatu hal yang ingin diketahui, untuk menghilangkan 

keragu-raguan pengertian mengenai masalah tertentu. 

b. Perbendaharaan kata yang dimiliki bertambah. 

c. Dapat mengetahui seluk-beluk serta keadaan suatu negara atau 

tempat-tempat lain di dunia ini bahkan mengenai tempat yang 

belum pernah kita kunjungi. 

d. Dapat mengetahui riwayat hidup tokoh-tokoh terkemuka dan 

terkenal di dunia, termasuk karya-karya, penghargaan yang mereka 

dapatkan. 

e. Keterampilan meningkat dalam hal kemampuan menggunakan 

bahan rujukan sebagai sumber informasi dasar. 

f. Lokasi daerah terpencil atau pulau yang kurang terkenal dapat 

dengan mudah diketahui.
33

 

 

D. Pembelajaran Daring (e-learning) 

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

 Istilah Pembelajaran Daring (e-Learning) muncul secara meluas pada 

tahun 1999 ketika pertama diperkenalkan Computer Based Training (CBT). 
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 E-learning merupakan singkatan dari electronic learning. E pada e-learning 

bukan hanya dapat dipahami sebagai singkatan dari electronic akan tetapi 

merupakan singkatan dari experience (pengalaman), extended (perpanjangan), 

dan expended (perluasan). Kata electronic dalam e-learning artinya 

memanfaatkan media teknologi.
34

 Pembemlajaran daring biasanya 

menggunakan aplikasi Google Zoom, Google Meet, Google Classroom, dan 

Canvas dengan menggunakan jaringan internet. 

2. Tujuan Pembelajaran Daring 

Lembaga pendidikan tinggi berkewajiban melaksanakan pembelajaran 

sebagai perwujudan dari Thridharma Perguruan tinggi. Dalam kondisi Covid-

19 sekarang, maka Pembelajaran Daring bertujuan untuk memastikan proses 

belajar dapat terlaksana secara optimal dan memenuhi standar mutu. 

Mahasiswa mendapatkan pendidikan secara optimal dari para dosen sehingga 

dapat menyelesaikan studinya dan memperoleh gelar keserjanaannya tanpa 

menyalahi prosedur akademik konvensional. Di samping itu lembaga 

pendidikan tinggi dapat meningkatkan efesiensi dan efektifitas pembelajaran 

bagi mahasiswa dan dapat berfungsi sebagai substitusi proses pembelajaran 

konvensional bagi mahasiswa untuk meminimalkan kendala jarak, ruang, 

biaya, dan waktu serta dapat mengatasi hambatan kekurangan dosen.
35
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3.   Pembelajaran Daring Masa Covid-19 di UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Umumya pembelajaran daring di UIN Ar-Raniry adalah berorientasi 

melaksanakan Pendidikan kepada mahasiswa dan memastikan proses 

pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan prinsip behaviorisme, 

konstruktivisme, dan konektivisme (connectivism). Para dosen perlu 

memperhatikan proses pembelajaran daring berlangsung secara (1) individu 

atau kelompok (2) dalam jaringan (online) dan di luar jaringan (off line) dan 

(3) secara sinkronus (sama waktu) dan asinkronus (beda waktu). 

Pembelajaran pada fakultas-fakultas maupun pada Progran Pascasarjana 

diberikan ruang fleksibilitas mengelola SPRING dengan tetap 

memperhatikan ketentuanketentuan yang diatur dalam Keputusan ini. 

Fleksibilitas diberikan hanya untuk hal-hal yang sifatnya teknis seperti 

terhadap mahasiswa yang lokasi rumahnya terbukti belum ada jaringan 

internet atau mahasiswa yang tergolong fakir miskin.
36
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi lapangan (field research), 

yaitu suatu penelitian yang mengumpulkan data di lapangan (lokasi penelitian) 

dengan terjun langsung ke lapangan untuk menggali informasi atau data yang 

berhubungan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan  

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis 

data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi. Metode deskriptif survei  dilakukan untuk mendapat 

fakta-fakta dan keterangan dari gejala yang ada. Metode survei bisa diterapkan 

untuk populasi besar hingga kecil. Namun, data yang diperdalam hanya sampel 

dari populasi tersebut.
37

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry yang 

berlokasi di Jl. Syekh Abdurrauf Rauf KOPELMA Darussalam Banda Aceh. 

Penelitian ini dilakukan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry dengan alasan 
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sebagai Unit Pelaksana Tugas Perpustakaan UIN Ar-Raniry yang ter akgreditasi A 

harus semestinya berperan aktif sebagai sarana penyebar luasan informasi, apalagi 

pada situasi seperti saat sekarang ini yang mana belajar mengajar antara dosen dan 

mahasiswa dilakukan dengan jarak jauah (daring). Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

dalam hal ini harus memiliki peran untuk memenuhi informasi dan  bahan rujukan 

mahasiswa selama proses pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini berlangsung 

mulai dari tanggal 26 Maret 2021 sampai dengan selesai, penegumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan selama empat bulan mulai dari tanggal 1 Mei s/d 1 

Agustus 2021. 

  

C. Fokus Penelitian  

Pada penelitian kualitatif terdapat fokus penelitian yang berisi pokok suatu 

permasalahan yang masih bersifat meluas atau umum dari keseluruhan situasi 

sosial yang diteliti berdasarkan aspek tempat (place), pelaku (actor) dan aktivitas 

(activity) yang berinteraksi secara bersamaan yang bertujuan untuk mempertajam 

penelitian. Penentuan fokus penelitian bertumpu pada tingkat kebaruan informasi 

yang akan dicapai berdasarkan situasi sosial (lapangan).
38

 Adapun pokok masalah 

yang menjadi fokus penelitian ini adalah “Peran Perpustakaan dalam pemenuhan 

rujukan Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry pada proses 

pembelajaran daring masa Covid-19”.  
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D. Subjek dan Objek Penelitian  

Untuk menjawab rumusan masalah, peneliti harus menentukan terlebih 

dahulu objek dan subjek penelitian.  

1. Subjek Penelitian 

Meleong dalam Ema Sumiati mendeskripsikan Subjek penelitian 

sebagai informan, yang artinya orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi tempat penelitian.
39

 Adapun subjek 

penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

Raniry Banda Aceh Angkatan 2018 yang berjumlah 298 orang, terdiri dari 

97 Mahasiswa/i Prodi Bahasa dan Sastra Arab, 64 Mahasiswa/I Prodi 

Sejarah Kebudayaan Islam, dan 197 Mahasiswa/I Prodi Ilmu Perpustakaan. 

Data tersebut dihimpun dari arsip akdemik Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Ar-Raniry Tahun 2021. Namun dikarenakan keterbatasan tenaga dan 

waktu maka penulis mengambil sampel dari keseluruhan jumlah Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora Angkatan 2018. 

Dalam penentuan sampel informan, penulis menggunakan rumus Slovin 

untuk mendapatkan sampel yang mampu mewakili populasi. Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora Angkatan 2018. Berikut rumus Slovin, yaitu: 

 
 

     
 

Keterangan:  

n = ukuran sampel yang dicari  

                                                 
39
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N = ukuran populasi  

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan  

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau  

diingankan, misalnya 10%.
40

 

Berikut perhitungan sampel berdasarkan rumus Slovin : 

  
   

             
 

 

  
   

             
 

 

  
   

    
 

    

n = 99,6655 dibulatkan menjadi 100 sampel. 

 

 Maka jumlah sampel yang akan digunakan sebagai informan pada 

penelitian ini berjumlah 100 orang Mahasiswa/I Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry Angkatan 2018. Penulis khususkan sampel 

dari penelitian ini pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan ankatan 2018 

yang berjumlah 137 mahasiswa. 

 

2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian adalah sesuatu yang akan menjadi bahan perhatian 

penelitian kita. Sedangkan subjek penelitian adalah suatu dimana objek 

penelitian tersebut melekat atau menjadi sumber dari objek penelitian.
41
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Adapun objek dari penelitian ini adalah peran UPT perpustakaan UIN Ar-

Raniry dalam memenuhi rujukan kepada mahsiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

angkatan 2018 selama proses pembelajaran daring masa Covid-19. 

 

E. Kredibilitas Data  

Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif salah satunya meliputi 

uji kredibilitas data. Uji kredibilitas merupakan suatu proses pengecekan 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian. Macam-macam proses pengujian 

kredibilitas data antara lain dilakukan dengan perpanjang pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, menggunakan bahan 

referensi, analisis kasus negatif, dan member check Pada penelitian ini penulis 

mnggunakan uji kredibilitas data menggunakan jenis pengujian triangulasi dan 

member check.   

 

1. Triangulasi  

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber, dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu.
42

 Pada penelitian ini penulis 

menggunakan uji kredibilitas triangulasi teknik dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh 

dari hasil Observasi  akan dicek  dengan hasil wawancara dan Dokumentasi 
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begitupun sebaliknya. Melalui cara ini penulis memastikan data mana yang 

dianggap benar dan sesuai.  

 

2. Member check   

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan member check adalah mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para sumber data berarti 

data tersebut valid, namun jika terdapat data yang tidak disepakati oleh 

sumber data dengan segala penafsiran peneliti maka peneliti perlu 

melakukan diskusi dengan pemberi data.
43

 

Adapun member check yang penulis lakukan dengan cara penulis 

mewawancarai subjek penelitian secara individual dengan menyesuaikan dari 

hasil observasi penulis, untuk memastikan data yang penulis dapatkan sesuai 

dengan apa yang dialamai subjek penelitian.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
44

 

Adapun pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut:  
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1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 

mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Dalam kuesioner ini 

ada dua macam bentuk yang dapat digunakan yaitu kuesioner langsung dan 

kuesioner tak langsung.
45

 Penulis memilih kuesioner tidak langsung 

mengingat sampel/objek penelitian ini Mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Ranniry angkatan 2018 yang menjalani proses 

pembelajaran daring masa Covid-19. Maka kuesioner yang penulis sebarkan 

ke objek penelitian berupa pertanyaan google form. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Jenis wawancara yang penulis gunakan 

adalah wawancara tak berstruktur dimana penulis tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 

namun hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
46

  

Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada bapak Alrizki 

Ekatama selaku devisi bidang teknologi dan informasi, beliau di percayai 

untuk menjadi narasumber oleh UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 

dikarenakan beliau yang bertanggung jawab atas data bahan rujukan. 

                                                 
45

 Ibid, hlm 158. 
46

Ibid, hlm 316. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian meliputi: buku-buku yang rilevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter data yang rilevan penelitian.
47

 

Metode dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap  dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi yaitu  

mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam 

permasalahan penelitian kemudian ditelaah secara mendalam sehingga dapat 

mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.
48

 

Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data yang berupa media pelayanan informasi yang disediakan UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh  dokumen ini penulis gunakan 

untuk mendapatkan data-data yang berupa fakta, yang penulis perlukan 

untuk mendapatkan informasi yang belum penulis dapat ketika 

melaksanakan wawancara dan observasi, seperti jumlah koleksi di UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry, jumlah pemustaka yang mengakses OPAC di 

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, dan jumlah mahasiswa yang mencari 

informasi melalui media sosial. 

 

 

 

 

                                                 
47

Ridwan,Metode & Teknik Penyusunan Tesis.(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm 105. 
48

Ridwan,Metode & Teknik Penyusunan Tesis……. hlm 148. 
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G. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data  

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

cara menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sitesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
49

 Pada penelitian 

ini data yang diperoleh ditabulasi dengan menyusun table kemudian dihitung 

persentasenya, selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan untuk menghitung 

presentase jawaban yang diberikan responden digunakan rumus sebagai berikut : 

 

  
 

 
     

Keterangan : 

P  = Angka Presentase 

f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 

N = Jumlah Frekuensi 

100 = Bilangan tetap.
50

 

  

 Untuk menafsirkan besar persentase yang diperoleh dari tabulasi data, 

penulis menggunakan metode penafsiran menurut sutrisno hadi yaitu sebagai 

berikut : 

 

                                                 
49

Ibid, hlm 333. 
50

 Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 

43. 
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Table 1.2 Katagori Nilai Presentase 

No Nilai Katagori 

1 80-100 Sangat Baik 

2 65-79 Baik 

3 55-64 Cukup 

4 40-54 Kurang 

5 0-39 Sangat Kurang.
51

 

 

 

1. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul 

dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,membuang yang tidak 

perlu, dan menggorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarikdan diverifikasi.
52

 

 

2. Penyajian data 

Penyajian data diartikan sebagai pendeskripsian sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks 

                                                 
51

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Untuk Penulisan Paper, Tesis, Dan Disertasi, 

Jilid 1, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, 1990), hlm.25. 
52

Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm 100. 
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naratif, penyajian juga berbentuk matriks, grafik, jaringan dan bagan. 

Semuaya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam 

bentuk yang padu dan mudah dipahami. Menganalisis dan menyajikan data 

dalam bentuk kalimat-kalimat deskriptif. 

  

3. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir penelitian kualitatif, 

peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi baik dari 

segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh subjek 

penelitian. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, 

kecocokan, dan kekokohannya.
53

 Dalam penelitian kualitatif penarikan 

kesimpulan tersebut dengan cara induktif, yang mana peneliti berangkat dari 

kasus-kasus yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata kemudian 

dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip,  atau definisi yang 

bersifat umum. Dengan kata lain, penarikan kesimpulan secara induktif 

adalah proses penelitian yang diawali dengan mengumpulkan data dan 

kemudian mengembangkan suatu teori dari data-data tersebut. Penarikan 

kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang belum pernah 

ada, temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih gelap menjadi jelas setelah diteliti. 

Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini berfokus pada Peran 

Perpustakaan dalam pemenuhan bahan rujukan Mahasiswa Fakultas Adab 

                                                 
53

Husaini Husman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), hlm 87. 
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dan Humaniora angkatan 2018 UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada proses 

pembelajaran jarak jauh. Peran Perpustakaan Perguruan tinggi menurut 

Pedoman Perpustakaan Nasional adalah sebagai penyedia informasi berupa 

bahan pustaka, koleksi, karya ilmiah, mengupgrade koleksi, dan penyedia 

fasilitator dan mediator bagi pemustaka. Peran tersebut sangatlah penting 

dijalankan oleh UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry terutama pada 

mahasiswa/I yang sedang menjalankan proses pembelajaran jarak jauh, 

maka penulis ingin mencari fakta-fakta di lapangan mengenai fenomena 

tersebut.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

Pada bab ini penulis akan memaparkan gambaran umum dan hasil penelitian 

tentang Peran Perpustakaan dalam Pemenuhan Rujukan Mahasiswa Fakultas 

Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh khususnya mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018  pada proses Pembelajaran Daring Masa Covid-19. 

Anjuran pembelajaran daring juga berlaku di UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

melalaui surat keputusan Rektor nomor 380/Un.08/R/Kp.07.6/03/2020.
54

 UPT. 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry juga mengikuti anjuran tersebut, serta tutup layanan 

total mulai dari bulan april sampai dengan bulan juni 2020. UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry mulai membuka layanan kembali pada awal bulan juli 2020 

sampai dengan saat ini dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat.
55

 

Begitu juga dengan jam layanannya yang mengalami perubahan, adapun 

perubahan jadwal pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry sebelum dan sesudah 

covid sebagai berikut : 

                                                 
54

 Surat edaran sivitas akademika UIN Ar-Raniry, nomor 380/Un.08/R/Kp.07.6/03/2020. 
55

 Data IT UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal 21 Oktober 202, pukul 10.00 

WIB. 
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1.3 Tabel Jadwal Layanan UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Sebelum Masa New Normal 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Tabel Jadwal Layanan UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Masa 

New Normal 

 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

memfasilitasi berbagai macam koleksi cetak dan non cetak. UPT Pepustakaan 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry saat ini sudah mempunyai 38.171 judul 

buku/84.000 examplar, dan lebih dari 3.000 koleksi digital, kemudian ditambah 

yang dikelola oleh 8 pustakawan, 2 karyawan kontrak, dan 4 karyawan 

Hari Jadwal 

Senin-Kamis Pagi   : 08.00 – 12.00  WIB 

Siang : 14.00 – 17.00  WIB 

Jum’at Pagi   : 08.00 – 11.30  WIB 

Siang : 14.00 – 16.40  WIB 

Note : berlaku juga jam pelayanan malam 

Hari Jadwal 

Senin-Kamis     08.00 – 12.00 WIB 

 

Jum’at     08.00 – 11.00 WIB 

 

Note : tidak berlaku jam pelayanan malam 
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admistrasi.
56

 Untuk lebih lengkapnya koleksi rujukan di UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry dapat dilihat melalui link berikut 

https://drive.google.com/file/d/15nhLVZYRwAJmNu7i7cvLOkrg2xHZcYgn/vie

w?usp=sharing. 

 

B. Hasil Penelitian  

Penelitian ini di lakukan pada bagian IT UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

berlangsung pada tanggal 21 Oktober 2021 s/d 27 Oktober 2021. Hasil penelitian 

ini diperoleh dari wawancara dengan kepala bagian pengadaan kemudian 

dialihkan ke bidang IT UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Dengan mengajukan 

lima butir pertanyaan sesuai denga peran perpustakaan perguruan tinggi. 

1. Penyedia Informasi 

Informasi merupakan hal yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, terlebih pada saat proses pembelajaran jarak jauh. Oleh karena itu 

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry juga berperan menyediakan koleksi pada 

proses pembelajaran daring. Menurut hasil wawancara dengan bapak Alrizki 

Ekatama selaku devisi bidang teknologi dan informasi, beliau mengatakan : 

 “Sebagai penyedia Informasi bagi mahasiswa pada umumnya 

dan bagi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora khususnya 

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry menggunakan repository 

untuk dapat menyampaikan informasi bagi mahasiswa yang 

belajar daring, di repository mahasiswa dapat mengakses 

secara gratis informasi seperti skripsi, jurnal, tesis, disertasi, 

dan bahan belajar lainyya.”
57

 

 

                                                 
56

 Data IT UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal 21 Oktober 202, pukul 10.00 

WIB. 
57

 Hasil wawancara dengan bapak Tama,anggota  devisi informasi dan teknologi UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal 21 Oktober 2021. 

https://drive.google.com/file/d/15nhLVZYRwAJmNu7i7cvLOkrg2xHZcYgn/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/15nhLVZYRwAJmNu7i7cvLOkrg2xHZcYgn/view?usp=sharing
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 Pada repository UIN Ar-Raniry karya ilmiah hanya dapat di upload 

oleh civitas akademika UIN Ar-Raniry saja, kemudian untuk mengaksesnya 

bisa siapa saja bersifat umum baik dari kalangan mahasiswa, dosen, maupun 

masyarakat biasa. 

  Berikut ini dokumentasi menu beranda repository UIN Ar-Raniry : 

 

 

 

 

 

 

 

  

             

 Berdasarkan hasil wawancara di atas UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

meyediakan informasi kepada mahasiswa pada proses pembelajaran daring 

melalui repository UIN Ar-Raniry, ini dapat mempermudah mahasiswa mencari 

informasi untuk kebutuhan tugas perkuliahan, dengan begitu UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry sudah berperan sebagai penyedia informasi pada proses 

pembelajaran daring sesuai dengan peran Perpustakaan Perguruan Tinggi. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : menu beranda repository UIN Ar-Raniry 
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2. Perbaruan Koleksi 

Koleksi di suatu perpustakaan merupakan suatu yang dianggap 

sangat penting dan berdirinya suatu perpustakaan harus mempunyai koleksi. 

Koleksi yang adapun harus di upgrade setiap bulan atau seitan tahunnya, 

dengan tujuan untuk memaksimalkan fungsi dan peran suatu perpustakaan itu 

sendiri. Dalam mendukung proses pembelajaran daring UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry juga mengupgrade dan memperbaharui koleksi rujukan yang 

terbaru. Berikut data koleksi yang terbaru di UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry selama pembelajaran daring : 

 

1.5 Tabel koleksi  terbaru di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

 

NO JUDUL TAHUN PUBLISH 

1 Pengantar Fikih Mazhab 2021 

2 Komodifikasi Paham Ahlussunnah Wal 

Jamaah (Kajian Konflik Perebutan 

Pengaruh Elite Nahdlatul Ulama dan 

Salafi) 

2021 

3 Ilmu Mawaris Lengkap dan Praktis dalam 

Mazhab Syafi'i: Studi Komparatif UU 

Kewarisan, KHI dan Hukum Adat Aceh 

2021 

4 Manajemen Keuangan: Teori dan Aplikasi 2020 

5 Afala Ta'qilun = Tidakkah kamu Berpikir 2020 

6 The 8 Power of Cakra = Delapan 

Kekuatan Cakra: Sumber Inspirasi, 

Profesionalisme dan Senjata Pamungkas 

Prajurit Darma Putra Kostrad 

2020 

7 Menjaga Kehormatan Lembaga 

Perwakilan 

2020 

8 Arah Baru Kebijakan MKD DPR RI 

Periode 2019-2024: Upaya Menghadirkan 

Peradaban Hikmah 

2020 
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9 Tafsir Al-Asraar Jilid 3 2020 

10 Selected Khutab I, II, III (Sermons & 

Speeches) & Writings 

2020 

11 Selected Khutab IV, V, VI (Sermons & 

Speeches) & Writings 

2020 

12 Selected Khutab VII, VIII, IX (Sermons 

& Speeches) & Writings 

2020 

13 Selected Khutab X, XI, XII (Sermons & 

Speeches) & Writings 

2020 

14 The Power of Action: Tindakan Nyata 

Mahasiswa Tangguh 

2020 

15 Filsafat Politik Melayu: Kajian Filosogis 

dan Refleksi Filosofis terhadap Kitab Taj 

al-Salatin Karya Bukhari Al-Jauhari 

2020 

16 Islam Virtual: Politik, Dakwah dan 

Kesenangan di Media Sosial 

2020 

17 Cermin Agama di Ruang Publik: 

Spiritualitas, Gender, dan Relasi 

Antarumat Beragama di Aceh 

2020 

18 Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif 

dan R&D 

2020 

19 Literasi Matematika (Mathematical 

Literacy) Soal Matematika Model PISA 

Menggunaka Konteks Bangka Belitung 

2020 

20 The King Drilling 2000 Soal Matematika 

SMA 

2020 

21 Komunikasi Organisasi 

 

2020 

 

22 Seni Konseling 2020 

23 Islam dalam Kehidupan Sosial 

Masyarakat & Kebijakan Pemerintahan 

Aceh 

 

2020 

24 Melawan Dominasi Elit: Agama, 

Pembangunan & Ketahanan Masyarakat 

Gampong di Aceh 

 

2020 

25 Sosiologi Agama: Memahami Teori & 

Pendekatan 

 

2020 
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26 Munirul Qulub (Tanbeh Tujoh Blaih) 2020 

27 Ringkasan Sintaksis Bahasa Arab 2020 

28 Ringkasan Morfologi Bahasa Arab 2020 

29 Terjemahan Nahwu Wadhih (Tata Bahasa 

Arab untuk Pemula) Jilid 2 

 

2020 

30 Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis 

Keberkahan 

 

2020 

31 Terjemahan Nahwu Wadhih (Tata Bahasa 

Arab untuk Pemula) Jilid 1 

Cara UIN Ar-Raniry dan Universitas 

Kelas Dunia Mengembangkan Profesi 

Dosennya 

 

2020 

32 Perhiasan Tradisional Masyarakat Aceh 

 

2020 

33 Terjemahan Nahwu Wadhih (Tata Bahasa 

Arab untuk Pemula) Jilid 3 

 

2020 

34 Koleksi Senjata Museum Aceh 2020 

35 Masterpiece Koleksi Museum Aceh 2020 

36 Pengantar Bisnis 2020 

37 Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed 

Method: Perspektif yang terbaru untuk 

Ilmu-Ilmu Sosial, Kemanusiaan dan 

Budaya 

2020 

38 Sejarah Lisan 2020 

39 Dasar Pemrograman Berbasis Web 

dengan PHP Native-Procedural & 

MySQL 

 

2020 

40 Pengantar Studi Fikih Mazhab Syafi'i: 

Kajian Terahadap Imam Asy-Syafi'i dan 

Ulama Syafi'i 

 

2020 

41 Suara Khatib Baiturrahman Edisi 16 

 

2020 
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 Berdasarakan tabel di atas bahwa UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah 

menjalankan peran dalam memberikan koleksi rujukan selama proses 

pembelajaran daring. Koleksi pada table di atas sudah di upgrade dapat dilihat 

dari tahun publisnya yaitu tahun 2020 sampai dengan tahun 2021, yang mana 

proses pembelajaran daring mulai berlangsung pada awal tahun 2020 sampai 

dengan saat ini. Dengan adanya koleksi rujukan yang terbaru diharapkan 

pemenuhan rujukan mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

khususnya mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 dapat terpenuhi. 

 

3. Mediator 

Pendidikan dan pembelajaran agar berjalan dengan maksimal perlu 

adanya dukungan dari media baik media cetak, media masa, dan media social. 

Begitu juga di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry juga harus menyediakan 

media sebagai pendukung pembelajaran daring. Menurut hasil wawancara 

dengan bapak Alrizki Ekatama selaku devisi bidang teknologi dan informasi, 

beliau mengatakan : 

“Sebagai media penghubung informasi kepada mahasiswa yang 

melakukan proses pembelajaran daring, UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry mengadakan tanya jawab  (question and answer) 

dengan mahasiswa melalui media social Instagram dan OPAC 

(Online Public Acse Catalog) resmi milik UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry sendiri.”
58

 

Berikut dokumen tanya jawab antara pustakawan dengan mahasiswa : 

 

                                                 
58

 Hasil wawancara dengan bapak Tama,anggota  devisi informasi dan teknologi UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal 21 Oktober 2021. 
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                  Gambar 2 : Email              Gambar 3 : DM Instagram 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa UPT perpustakaan UIN Ar-

Raniry sudah berperan sebagai media penghubung antara mahasiswa dan 

perpustakaan selama proses pembelajaran daring. Hal tersebut dibuktikan dengan 

UPT perpustakaan UIN Ar-Raniry perpustakaan yang sering mengadakan tanya 

jawab di sosial media. Yaitu pada media Instagram @perpustakaanarraniry 

mahasiswa juga sangat berpartisipasi untuk bertanya mengenai koleksi rujukan 

yang mereka butuhkan. tidak hanya itu Instagram UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry juga menyediakan media penghubung dengan mahasiswa menggunakan 

email dengan cara mahasiswa mengirimkan pertanyaan melalui email UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry yaitu library@ar-raniry.ac.id guana untuk 

memenuhi bahan rujukan. selama proses pembelajaran daring. Dengan demikian 

mailto:library@ar-raniry.ac.id
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UPT perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah menjalani peran sebagai mediator dalam 

penyampaian informasi kepada mahasiswa yang sedang menjalankan proses 

pembelajaran daring, sesuai dengan peraturan Perpustakaan Perguruan Tinggi. 

 

4. Agen Perubahan 

Agen perubahan atau inovasi sangat penting bagi perpustakaan 

untuk memvariasikan layanan kepada pemustaka. Perpustakaan Perguruan 

Tinggi berperan sebagai agen perubahan, agen pembangunan, dan agen 

kebudayaan umat manusia. UPT perpustakaan UIN Ar-Raniry juga dituntut 

untuk berperan sebagai agen perubahan pada masa pembelajaran jarak jauh. 

Berikut hasil wawancara dengan bapak Alrizki Ekatama selaku devisi bidang 

teknologi dan informasi, beliau mengatakan :  

“Untuk mendukung proses pembelajaran daring UPT 

perpustakaan UIN Ar-Raniry lebih meningkatkan aktivitas 

postingan di sosial media instagram untuk menyampaikan 

informasi kepada mahasiswa. Sebelum adanya pembelajaran jarak 

jauh  social media sangat jarang digunakan. Kemudian kami juga 

melakukan inovasi layanan selama masa pembelajaran daring 

adalah meningkatkan dan memvariasikan layanan 

perpustakaan.”
59

 

 

 Berikut jenis layanan UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry pada masa 

pembelajaran daring: 

 

 

    

                                                 
59

 Hasil wawancara dengan bapak Tama,anggota  devisi informasi dan teknologi UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal 21 Oktober 2021. 
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   1.6 Tabel jenis layanan UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry pada 

masa new normal 

 

NO JENIS LAYANAN 

1 Sirkulasi 

2 OPAC (Online Public Acses Catalog) 

3 Peminjaman Mandiri 

4 Baca 

5 Ruang Internet 

6 Aceh Corner 

7 Repository 

8 Referensi 

9 Ruang Jurnal 

10 Layanan Audio Visual 

 

 

 Berdasarkan hasil wawacara di atas bahwa UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry sudah berperan sebagai agen perubahan dengan melakukan inovasi 

layanan dan meningkatkan aktivitas social media guna untuk mendukung proses 

pembelajaran daring. UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry meningkatkan 

penggunaan sosial media karena mudah dijangkau oleh pemustaka dan 

mahasiswa, terutama pada proses pembelajaran jarak jauh sosial media yang 

paling mudah digunakan untuk berkomunikasi.  

 Komunikasi antara pihak perpustakaan dan mahasiswa ini dikembangkan 

lagi dengan adanya inovasi layanan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 

dirancang dan dibuat sesederhana mungkin agar dapat dipahami dengan mudah 

dan menarik perhatian pengguna. Inovasi layanan dapat dilihat di postingan akun 

resmi Instagram UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Selama proses pembelajaran 

daring layanan yang serig digunakan oleh mahasiswa adalah OPAC (online public 

acses catalog) karena mudah dijangkau dan dapat di akses melalui internet. 
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5. Lembaga Pendidikan 

Pendidikan merupakan hal yang tidak kalah penting pada proses 

pembelajaran daring. Perpustakaan Perguruan Tinggi berperan sebagai 

lembaga pendidikan nonformal bagi anggota masyarakat dan pengunjung 

perpustakaan.  UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry juga menjalankan peran 

sebagai lembaga pendidik setiap tahun awal ajaran baru, yaitu kegiatan 

orientasi perpustakaan bagi mahasiswa/i baru atau disebut dengan pendidikan 

pengguna. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan perpustakaan kepada 

mahasiswa/i baru. 

“Semenjak pembelajaran daring orientasi perpustakaan dilakukan 

secara daring (dalam Jaringan) pada mahsiswa angkatan 2020 

dan mahasiswa angkatan 2021. Kegitan ini kerjasama antara 

panitia penyelenggra orientasi mahasiswa dan UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry.” 
60

 

 

Akan tetapi penulis tidak dapat menemukan dokumentasi dari 

kegitan tersebut, dikarenakan pihak perpustakaan dan panitia tidak dapat 

memberikannya dengan alasan tertentu. 

 

  Dari pernyataan pustakawan tentunya UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

belum berperan sepenuhnya, perlu adanya respon/tanggapan penyataan dari 

mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya mahasiswa 

Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 itu sendiri. Maka dari itu penulis bagikan 

kuesioner penelitian berupa google form, yang berisi dua puluh pernyataan dari 

                                                 
60

 Hasil wawancara dengan bapak Tama,anggota  devisi informasi dan teknologi UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry, pada tanggal 21 Oktober 2021. 
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dua variabel kepada mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora angkatan 2018, 

untuk membuktikan  UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry berperan atau tidak. 

  

Berikut adalah data hasil jawaban kuesioner yang penulis bagikan kepada 

mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora angkatan 2018 yang berjumlah 60 

sampel : 

Tabel 1.7  Penyedia Informasi 

 

 

 

 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry menyediakan 

informasi berupa bahan 

rujukan selama proses 

pembelajaran daring. 

Sangat Setuju 8 13,3% 

Setuju 33 55% 

Ragu-Ragu 15 25% 

Tidak Setuju 4 6,6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

Informasi yang diakses 

memnuhi bahan rujukan 

mahasiswa selama 

pembelajaran daring. 

Sangat Setuju 3 5% 

Setuju 34 56,6% 

Ragu-Ragu 14 23,3% 

Tidak Setuju 9 15% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 sebanyak 65% membenarkan bahwa UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry menyediakan informasi berupa bahan rujukan 

selama proses pembelajaran daring. Namun selebihnya sebanyak 35% 

mahasiswa  menyatakan bahwa UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry belum 

berperan dalam menyediakan informasi.  

Tabel 1.8  Pembaruan Koleksi 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry berperan 

memperbaharui koleksi 

selama pembelajaran  

daring 

Sangat Setuju 6 10% 

Setuju 28 46,6% 

Ragu-Ragu 17 28,3% 

Tidak Setuju 9 15% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

Koleksi yang diperbaharui 

sesuai dengan kebutuhan 

bahan rujukan mahasiswa 

selama proses pembelajaran  

daring . 

Sangat Setuju 4 6,6% 

Setuju 25 41,6% 

Ragu-Ragu 24 40% 

Tidak Setuju 7 11,6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 sebanyak 52% membenarkan bahwa UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry berperan memperbaharui koleksi selama 

pembelajaran daring. Namun selebihnya sebanyak 47% mahasiswa  

menyatakan bahwa UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry belum berperan 

memperbaharui koleksi.  

Tabel 1.9  Mediator 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry menyediakan media 

pendukung proses 

pembelajaran  daring. 

Sangat Setuju 4 6,6% 

Setuju 35 58,3% 

Ragu-Ragu 14 23,3% 

Tidak Setuju 7 11,6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

Media yang disediakan oleh 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry membantu 

mahasiswa selama proses 

Sangat Setuju 3 5% 

Setuju 34 56,6% 

Ragu-Ragu 15 25% 

Tidak Setuju 7 11,6% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 sebanyak 63% membenarkan bahwa UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry berperan sebagai mediator selama proses 

pembelajaran daring. Namun  selebihnya  sebanyak 34% mahasiswa  

menyatakan bahwa UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry belum berperan 

sebagai mediator.  

Tabel 1.10 Agen Perubahan 

pembelajaran  daring. Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry sebagai agen 

perubahan mendukung 

proses pembelajaran  

daring. 

Sangat Setuju 6 10% 

Setuju 33 55% 

Ragu-Ragu 16 26,6% 

Tidak Setuju 5 8,3% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry melakukan variasi 

layanan melalui medsos 

Sangat Setuju 6 10% 

Setuju 39 65% 

Ragu-Ragu 11 18,3% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 sebanyak 70% membenarkan bahwa UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah berperan sebagai agen perubahan 

mendukung proses pembelajaran daring. Namun selebihnya sebanyak 30% 

mahasiswa  menyatakan bahwa UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry belum 

berperan sebagai agen perubahan.  

Tabel 2.1  Lembaga Pendidikan 

dan website resmi untuk  

mempermudah mencari 

bahan rujukan selama 

proses pembelajaran  

daring. 

Tidak Setuju 4 6,6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry berperan sebagai 

lembaga pendidikan bagi 

mahsiswa sebagai 

pengguna perpustakaan 

selama pembelajaran  

Sangat Setuju 4 6,6% 

Setuju 40 66,6% 

Ragu-Ragu 13 21,6% 

Tidak Setuju 3 5% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 sebanyak 69% membenarkan bahwa UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry berperan sebagai lembaga pendidikan bagi 

mahsiswa sebagai pengguna perpustakaan selama pembelajaran daring. 

Namun  selebihnya sebanyak 31% mahasiswa  menyatakan bahwa bahwa 

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry belum berperan sebagai lembaga 

pendidikan.  

 

 

 

 

daring 

Jumlah 60 100% 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry sebagai sarana 

pendukung proses 

pembelajaran  daring. 

Sangat Setuju 2 3,3% 

Setuju 37 61,6% 

Ragu-Ragu 15 25% 

Tidak Setuju 6 10% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 
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Tabel 2.2  Jumlah Bahan Rujukan 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 sebanyak 58% membenarkan bahwa Jumlah 

bahan rujukan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry memenuhi kebutuhan 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

Jumlah bahan rujakan di 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry memenuhi 

kebutuhan referensi saya 

selama pembelajaran  

daring. 

Sangat Setuju 2 3,3% 

Setuju 24 40% 

Ragu-Ragu 23 38,3% 

Tidak Setuju 11 18,3% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

Jumlah bahan rujukan di 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry per matakuliah 

paling sedikit memiliki 3 

judul. 

Sangat Setuju 3 5% 

Setuju 41 68,3% 

Ragu-Ragu 15 25% 

Tidak Setuju 1 1,6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 
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referensi saya selama pembelajaran daring. Namun selebihnya sebanyak 

42% mahasiswa  menyatakan bahwa jumlah bahan rujukan belum sesuai.  

Tabel 2.3  Kualitas Bahan Rujukan 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 sebanyak 62% membenarkan bahwa UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah memiliki kualitas standar bahan 

rujakan selama pembelajaran daring. Namun selebihnya sebanyak 37% 

mahasiswa  menyatakan bahwa bahan rujukan belum memiliki kualitas 

standar.  

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

Bahan rujakan di UPT 

Perpustakaan UIN Ar-

Raniry sudah memiliki 

kualitas standar dalam 

pembelajaran  daring. 

Sangat Setuju 2 3,3% 

Setuju 36 60% 

Ragu-Ragu 16 26,6% 

Tidak Setuju 6 10% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

Sumber bahan rujukan di 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry berkualitas selama 

pembelajaran  daring. 

Sangat Setuju 3 5% 

Setuju 34 56,6% 

Ragu-Ragu 21 35% 

Tidak Setuju 2 3,3% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 
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Tabel 2.4  Kerelevanan Bahan Rujukan 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 sebanyak 56% membenarkan bahwa Bahan 

rujukan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah relevan selama 

pembelajaran daring. Namun  selebihnya sebanyak 44% mahasiswa  

menyatakan bahwa bahan rujukan belum relevan.  

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

Bahan rujukan di UPT 

Perpustakaan UIN Ar-

Raniry sudah sesuai selama 

pembelajaran  daring. 

Sangat Setuju 5 8,3% 

Setuju 29 48,3% 

Ragu-Ragu 21 35% 

Tidak Setuju 5 8,3% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

Bahan rujukan yang sesuai 

di UPT Perpustakaan UIN 

Ar- Raniry menjadi 

prioritas bagi saya selama 

pembelajaran  daring 

Sangat Setuju 1 1,6% 

Setuju 32 53,3% 

Ragu-Ragu 17 28,3% 

Tidak Setuju 9 15% 

Sangat Tidak Setuju 1 1,6% 

Jumlah 60 100% 
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Tabel 2.5 Ragam Bahan Rujukan 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 sebanyak 64% membenarkan bahwa UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry mempunyai ragam jenis bahan rujukan yang 

memadai selama pembelajaran jarak jauh. Namun selebihnya sebanyak 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry mempunyai ragam 

jenis bahan rujukan yang 

memadai selama 

pembelajaran  daring. 

Sangat Setuju 2 3,3% 

Setuju 32 53,3% 

Ragu-Ragu 19 31,6% 

Tidak Setuju 7 11,6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

Jenis bahan rujukan di UPT 

Perpustakaan UIN Ar-

Raniry berdeda dengan 

jenis bahan rujukan di 

perpustakaan lain. 

Sangat Setuju 2 3,3% 

Setuju 41 68,3% 

Ragu-Ragu 13 21,6% 

Tidak Setuju 3 5% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 
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35% mahasiswa  menyatakan bahwa ragam jenis bahan rujukan belum 

memadai.  

Tabel 2.6 Kemuktahiran Bahan Rujukan 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 sebanyak 55% membenarkan bahwa Bahan 

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah update dan memuktahirkjan 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

Bahan rujukan di UPT 

Perpustakaan UIN Ar-

Raniry sudah update dalam 

mendukung proses 

pembelajaran  daring. 

Sangat Setuju 4 6,6% 

Setuju 23 38,3% 

Ragu-Ragu 28 46,6% 

Tidak Setuju 5 8,3% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Peryataan Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase 

UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry mempunyai bahan 

rujukan yang update dalam 

beberapa tahun terakhir. 

Sangat Setuju 3 5% 

Setuju 36 60% 

Ragu-Ragu 19 31,6% 

Tidak Setuju 1 1,6% 

Sangat Tidak Setuju 1 1,6% 

Jumlah 60 100% 
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koleksi bahan rujukan dalam mendukung proses pembelajaran jarak jauh. 

Namun selebihnya sebanyak 45% mahasiswa  menyatakan bahwa selama 

proses pembelajaran daring, bahan rujukan masih belum update. 

 

C. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Alrizki Ekatama 

selaku selaku devisi bidang teknologi dan informasi di UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry, bahwa selama proses pembelajaran daring masa covid-19 UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah berperan dengan baik dalam memenuhi 

rujukan mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

khususnya pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 2018. 

 Pertama sebagai penyedia informasi. Perpustakaan Perguruan Tinggi 

harus Menyediakan koleksi yang dibutuhkan Mahasiswa untuk menyelesaikan 

tugas-tugas dalam rangka studinya.
61

 Berdasarkan teori tersebut UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry dalam hal menyediakan informasi sudah berperan 

dengan menggunakan repository untuk dapat menyampaikan informasi kepada 

mahasiswa yang belajar daring, di repository mahasiswa dapat mengakses secara 

gratis informasi seperti skripsi, jurnal, tesis, disertasi, dan bahan belajar lainyya, 

beranda repository UIN Ar-Raniry dapat dilihat pada gampar 1 halaman 4  bab 

ini.  

Kedua perbaruan koleksi. Perpustakaan Perguruan Tinggi Memutakhirkan 

koleksi dengan mengikuti terbitan-terbitan yang baru baik berupa tercetak 
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 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi, (Jakarta: 2015) hlm. 6. 



67 

 

 

maupun tidak tercetak.
62

 Berdasarkan teori tersebut UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry juga mengupgrade dan memperbaharui koleksi rujukan yang terbaru 

tersebut dalam mendukung proses pembelajaran daring, koleksi rujukan terbaru 

dapat dilihat pada table 1.5. 

Ketiga sebagai mediator, Perpustakaan Perguruan Tinggi juga berperan 

sebagai media atau jembatan yang berfungsi menghubungkan antara sumber 

informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam koleksi perpustakaan 

dengan para pemakainya.
63

 Berdasarkan teori tersebut UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry mengadakan tanya jawab  (question and answer) dengan mahasiswa 

melalui media social Instagram dan akun email resmi milik UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry. Pernayataan tersebut berdasarkan hasil wawancara pada halaman 

8 pada bab ini. 

Keempat sebagai agen perubahan, Perpustakaan Perguruan Tinggi 

berperan sebagai agen perubahan, agen pembangunan, dan agen kebudayaan umat 

manusia.
64

 Berdasarkan teori tersebut UPT perpustakaan UIN Ar-Raniry membuat 

inovasi dengan lebih meningkatkan aktivitas postingan di sosial media instagram 

untuk menyampaikan informasi kepada mahasiswa. Perubahan layanan dapat 

dilihat pada table 1.6. 

Kelima sebagai lembaga pendidikan, Perpustakaan berperan sebagai 

lembaga pendidikan nonformal bagi anggota masyarakat dan pengunjung 

perpustakaan.
65

 Berdasarkan teori tersebut UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry juga 
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 Ibid, hlm 6. 
63

Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta:Sagung Seto, 2006) hlm. 68.  
64

 Ibid, hlm. 68. 
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 Ibid, hlm. 68. 
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menjalankan peran sebagai lembaga pendidik setiap tahun awal ajaran baru, yaitu 

kegiatan orientasi perpustakaan bagi mahasiswa/i baru atau disebut dengan 

pendidikan pengguna. Pernyataan tersebut merupakan hasil wawancara pada 

halaman 12 bab ini. 

 Kemudian berdasarkan hasil kusesioner yang penulis bagikan kepada 

mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya mahasiswa 

Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Sebagai penyedia informasi, hasil penelitian menunjukan 

mahasiswa yang  setuju 65% (cukup), sedangkan yang tidak setuju 35% 

(sangat Kurang). Sebagai pembaruan koleksi, hasil penelitian menunjukan 

mahasiswa yang setuju 52% (kurang), sedangkan yang tidak setuju 47% 

(kurang). Sebagai mediator, hasil penelitian menunjukan mahasiswa yang 

setuju 63% (cukup) sedangkan yang tidak setuju 34% (sangat kurang). 

Sebagai agen perubahan, hasil penelitian menunjukan mahasiswa yang 

setuju 70% (baik), sedangkan yang tidak setuju 30% (sangat kurang). 

Sebagai lembaga pendidikan, hasil penelitian menunjukan mahasiswa 

yang setuju 69% (baik), sedangkan yang tidak setuju 31% (sangat kurang). 

2. Pemenuhan Rujukan 

Jumlah bahan rujukan, hasil penelitian menunjukan mahasiswa 

yang setuju 58% (cukup), sedangkan yang tidak setuju 42% (kurang). Kualitas 

bahan rujukan, hasil penelitian menunjukan mahasiswa yang setuju 62% 

(cukup), sedangkan yang tidak setuju 37% (sangat kurang). Kerelevanan 
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bahan rujukan, hasil penelitian menunjukan mahasiswa yang setuju 56% 

(cukup), sedangkan yang tidak setuju 44% (kurang). Ragam bahan rujukan,  

hasil penelitian menunjukan mahasiswa yang setuju 64% (cukup), sedangkan 

yang tidak setuju 35% (sangat kurang). Kemuktahiran bahan rujukan,  hasil 

penelitian menunjukan mahasiswa yang setuju 55% (cukup), sedangkan yang 

tidak setuju 45% (kurang). Dapat disimpulkan pemenuhan bahan rujukan di 

UPT Perpustakaan UIN ar-Raniry cukup baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode wawancara dan 

angket terdapat perbedaan hasil, maka penulis akan menyimpulkan dengan 

Triangulasi  data, dengan menggabungkan hasil penelitian yaitu  peran UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry sebagai penyedia informasi, mediator, agen 

perubahan, dan lembaga pendidikan beperan baik, sedangkan sebagai pembaru 

koleksi beperan kurang baik. Pemenuhan bahan rujukan di UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry dari segi jumlah bahan rujukan, kualitas, kerelevanan, ragam, dan 

kemuktahiran bahan rujukan dengan katagori cukup baik. Terdapat kecocokan 

indikasi hasil penelitian yaitu peran UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry sebagai 

pembaru koleksi yang kurang baik dengan pemenuhan bahan rujukan yang cukup 

baik terhadap pemenuhan bahan rujukan mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 

2018 selama proses pembelajaran daring. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian penulis dengan menggunakan metode 

wawancara dan kuesioner angket dapat disimpulkan bahwa peran UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry sebagai penyedia informasi, mediator, agen 

perubahan, dan lembaga pendidikan beperan baik, sedangkan sebagai pembaru 

koleksi beperan masih kurang baik. Dari segi pemenuhan bahan rujukan 

dikatagorikan cukup baik dalam pemenuhan rujukan Mahasiswa Fakultas Adab 

dan Humaniora UIN Ar-Raniry khususnya mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

angkatan 2018 pada proses pembelajaran daring masa Covid-19. 

   

B. Saran 

 Saran penulis untuk UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry kedepannya agar 

mempertahankan keempat peran yang sudah berjalan dengan baik, dan 

meningkatkan peran perbaruan koleksi agar kedepannya dapat lebih baik lagi, dan 

juga mempertahankan serta meningkatkan dari segi pemenuhan rujukan yang 

sudah dikatagorikan cukup baik agar lebih baik lagi kedepannya. 

 Peneulis berharap kedepannya akan ada lagi penelitian yang membahas 

tentang peran UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry baik dari segi koleksi, layanan 

dan lain sebagainya, dan penulis harapkan penelitian kedepannya menggunakan 

metode pendekatan kuantitatif agar penelitian jauh lebih bervariasi dan lebih 

akurat.
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Lampiran IV 

Pedoman Wawancara Untuk Pustawan UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh 

1. Bagaimana keadaan koleksi rujukan di UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry selama proses pembelajaran daring masa COVID-19 ? 

2. Bagaimana tingkat kebaruan koleksi rujukan di UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry selama proses pembelajaran daring masa COVID-19  ? 

3. Apakah UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry menyediakan media dalam 

mendukung proses pembelajaran daring masa COVID-19  ? 

4. Apa inovasi layanan UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry yang di 

selenggarakan untuk mendukung proses pembelajaran daring masa 

COVID-19  ? 

5. Apakah ada program khusus yang dilakukan oleh UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry dalam hal pelatihan dan pendidikan selama proses 

pembelajaran daring masa COVID-19  ? 
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Lampiran V 

Angket Penelitian untuk Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

Raniry Banda Aceh khususnya Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Angkatan 

2018. 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Variabel NO INDIKATOR PERTANYAAN SS S R TS STS HASIL 

 

Peran 

Perpusta

kaan (X) 

1. Penyedia 

Informasi 

(koleksi, 

bahan 

pustaka) 

 UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry 

menyediakan informasi 

berupa bahan rujukan 

selama proses 

pembelajaran daring 

masa COVID-19   

      

Informasi yang diakses 

memnuhi bahan rujukan 

mahasiswa selama 

pembelajaran daring 

masa COVID-19 

      

2. Perbaruan 

Koleksi 

UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry berperan 

memperbaharui kolesi 

selama pembelajaran 

daring masa COVID-19 

      

 Koleksi yang 

diperbaharui sesuai 

dengan kebutuhan 

bahan rujukan 

mahasiswa selama 

proses pembelajaran 

daring masa COVID-19 

      

3. Mediator UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry menyediakan 

media pendukung 

proses pembelajaran 

daring masa COVID-19 

      

 Media yang disediakan 

oleh UPT Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry 

membantu mahasiswa 

selama proses 

pembelajaran daring 

masa COVID-19 
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4. Agen 

Perubahan 

UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry sebagai agen 

perubahan mendukung 

proses pembelajaran 

daring masa COVID-19 

      

UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry melakukan 

variasi layanan melalui 

medsos dan website 

resmi untuk 

mempermudah mencari 

bahan rujukan selama 

proses pembelajaran 

daring masa COVID-19 

      

5 Lembaga 

Pendidikan 

UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry berperan 

sebagai lembaga 

pendidikan bagi 

mahsiswa sebagai 

pengguna perpustakaan 

selama pembelajaran 

daring masa COVID-19 

      

 UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry sebagai 

sarana pendukung 

proses pembelajaran 

daring masa COVID-19 

      

 

Variabel No Indikator Pertanyaan SS S R TS STS Hasil 

Pemenuh

an Bahan 

Rujukan 

(Y) 

1 Jumlah Jumlah bahan rujakan di 

UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry memenuhi 

kebutuhan referensi saya 

selama pembelajaran 

daring masa COVID-19 

      

Jumlah bahan rujukan di 

UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry per 

matakuliah paling sedikit 

memiliki 3 judul 

      

2 Kualitas Bahan rujakan di UPT 

Perpustakaan UIN Ar-

Raniry sudah memiliki 

kualitas standar dalam 
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pembelajaran daring 

masa COVID-19 

Sumber bahan rujukan di 

UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry berkualitas 

selama pembelajaran 

daring masa COVID-19 

      

3. Relevan Bahan rujakan di UPT 

Perpustakaan UIN Ar-

Raniry sudah sesuai 

selama pembelajaran 

daring masa COVID-19 

      

  Bahan rujukan yang 

sesuai di UPT 

Perpustakaan UIN Ar-

Raniry menjadi 

prioritasbagi saya selama 

pembelajaran daring 

masa COVID-19 

      

 4. Ragam  UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry mempunyai 

ragam jenis bahan 

rujukan yang memadai 

selama pembelajaran 

daring masa COVID-19 

      

Jenis bahan rujukan di 

UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry berdeda 

dengan jenis bahan 

rujukan di perpustakaan 

lain  

      

 5 Kemutakhir

an  

Bahan rujukan di UPT 

Perpustakaan UIN Ar-

Raniry sudah update 

dalam mendukung proses 

pembelajaran daring 

masa COVID-19 

      

UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry mempunyai 

bahan rujukan yang 

update dalam beberapa 

tahun terakhir  
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Alternatif jawaban dengan skala. 

NO Alternatif Jawaban  Bobot nilai positif Bobot nilai negatif 

1 SS (Sangat Setuju) 5 1 

2 S (Setuju) 4 2 

3 R (Ragu) 3 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 4 

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 
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Lampiran VI 

 Dokumentasi Penelitian 
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